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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ―Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas V dalam Menelaah Teks Eksplanasi pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Sintang Tahun Ajaran 

2025/2026”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dalam menelaah teks 

eksplanasi masih tergolong belum optimal dan menunjukkan variasi 

pada setiap kategori kemampuan siswa. Pada siswa dengan kategori 

tinggi, kemampuan berpikir kritis sudah terlihat baik, di mana siswa 

mampu menginterpretasi isi teks, menganalisis hubungan sebab-

akibat, mengevaluasi informasi, serta menarik kesimpulan secara 

logis. Pada kategori sedang, siswa sudah mampu memahami isi teks 

dan menginterpretasi informasi, namun masih mengalami kesulitan 

dalam menganalisis secara mendalam dan mengevaluasi informasi 

secara tepat. Sedangkan pada kategori rendah, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami isi teks, mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat, serta menarik kesimpulan, sehingga 

kemampuan berpikir kritisnya masih tergolong rendah. Secara 

keseluruhan, kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang 

secara maksimal. 
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2. Bentuk kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini 

ditunjukkan melalui empat aspek utama, yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi. Pada aspek interpretasi, sebagian besar siswa 

mampu mengidentifikasi ide pokok dan memahami isi teks eksplanasi 

secara umum. Pada aspek analisis, siswa mulai mampu menemukan 

hubungan sebab dan akibat, namun masih belum konsisten dan belum 

mendalam. Pada aspek evaluasi, hanya sebagian siswa yang mampu 

menilai kebenaran informasi serta membedakan fakta dan opini secara 

tepat. Sedangkan pada aspek inferensi, siswa mampu menarik 

kesimpulan, tetapi masih cenderung sederhana dan belum sepenuhnya 

berdasarkan analisis yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa sudah muncul, tetapi belum 

berkembang secara optimal pada semua aspek. 

3. Kesulitan siswa dalam menelaah teks eksplanasi secara kritis 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari segi siswa, kesulitan 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan memahami isi teks, 

kurangnya keterampilan dalam menganalisis hubungan sebab-akibat, 

serta kurangnya latihan dalam berpikir kritis. Selain itu, siswa 

cenderung pasif  dalam pembelajaran dan belum terbiasa 

mengemukakan pendapat atau menarik kesimpulan secara mandiri. 

Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlatih dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, khususnya pada 

pembelajaran teks eksplanasi 
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B. IMPLIKASI 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka implikasi yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Indonesia perlu diarahkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam kegiatan 

menelaah teks eksplanasi. Guru perlu memberikan lebih banyak 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara aktif melalui kegiatan 

membaca kritis, diskusi, dan latihan analisis agar kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat berkembang secara merata pada setiap kategori 

kemampuan. 

2. Implikasi terhadap Bentuk Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa mencakup aspek interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, 

namun belum berkembang secara maksimal pada semua aspek. Oleh 

karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara sistematis dengan 

menekankan keempat aspek tersebut.  

3.  Implikasi terhadap Penyebab Kesulitan Siswa 

Adanya kesulitan siswa dalam menelaah teks eksplanasi menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mendukung 

pengembangan berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan perubahan 
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dalam strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, seperti 

penggunaan metode diskusi, tanya jawab, dan pembelajaran berbasis 

masalah. Selain itu, guru juga perlu memberikan bimbingan secara 

bertahap serta latihan yang berkelanjutan agar siswa terbiasa berpikir 

kritis dalam memahami teks. 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah diuraikan, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam kegiatan membaca dan menelaah teks eksplanasi. 

Siswa juga perlu membiasakan diri untuk berpikir kritis dengan cara 

bertanya, mengemukakan pendapat, serta mencoba menarik 

kesimpulan dari teks yang dibaca agar kemampuan berpikir kritis 

dapat berkembang secara optimal. 

2. Guru disarankan untuk menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

menelaah teks eksplanasi, seperti diskusi kelompok, pembelajaran 

berbasis masalah, dan pemberian pertanyaan berpikir tingkat tinggi 

agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang.serta kegiatan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam 

terhadap isi teks. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan model atau pendekatan pembelajaran tertentu 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta 

memperluas penelitian pada materi atau jenjang pendidikan yang 

berbeda. 
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